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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencania metuujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar gpafidik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki pexgéan diri,
kepribadian, kecerdasan, serta keterampilan prgaeg diperlukan dalam
kehidupan. Hal tersebut termaktub dalam Bab KetantUmum Pasal 1
Ayat 1 Undang-undang Nomor 20/2003 tentang Sistendidikan Nasional.
Pembelajaran secara aktif tersebut dijelaskan I|édifjut dalam Permen
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 41R2@@ntang Standar
Proses untuk Satuan Pendidikan yang menyatakanabpémbelajaran secara
aktif dilakukan dengan mengolah pengalaman dengaa enendengar,
membaca, menulis, mendiskusikan, merefleksi rarggsgndan memecahkan
masalah. Dengan demikian, upaya pengembangan mgiéaa proses dapat
dilakukan dengan melakukan proses pembelajaran giadglamnya terdapat
kegiatan yang berorientasi pada pemecahan masalah.

Berdasarkan hasil pengamatan di kelas XI IPA 7 hamm’at,
30 Juli 2010 jam ke 5-6 pada salah satu proses glajatan fisika dalam
pembahasan kinematika vektor diamati bahwa guru bun&m pelajaran
dengan mengucapkan salam, kemudian siswa ditarglalapda tugas pada

pertemuan sebelumnya atau tidak, ternyata tidaktagas. Siswa diminta



membuka buku catatan, buku paket, dan buku tugaspd ada masalah
sebelumnya, guru memberikan contoh fenomena yangaiten dengan
kinematika seperti gerak mobil, kemudian guru memgaekan salah satu
contoh gerak di depan kelas. Siswa pun turut meagpgan gerak di depan
kelas. Untuk menjelaskan materi secara keseluruhan, menjelaskan materi
pelajaran yang akan dijelaskan pada pertemuaraiandbentuk bagan materi.
Setelah itu, setiap persamaan gerak yang dibalhasdian ditulis di papan
tulis secara keseluruhan. Jika ada siswa yang tgiceelama pembelajaran
berlangsung, tidak jarang guru menunjuk siswa umbgnjelaskan kembali
materi yang sudah disampaikan dan mengerjakandsgepan tulis. Supaya
setiap sub pokok pembahasan dapat difahami sisaasek-konsep pada
pembahasan kinematika seperti posisi, perpindahieecepatan, dan
percepatan diberikan contoh soal yang berkaitampaepersamaan posisi,
kecepatan, dan percepatan. Siswa dilatih cara mewmenpersamaan, besar,
arah kecepatan dan percepatan jika diketahui pamarposisinya dengan
menggunakan teknik turunan. Atau sebaliknya, sdieih cara menentukan
persamaan, besar, arah posisi dan kecepatan jiketadui persamaan
percepatannya dengan teknik integral. Setelah gelesai membahas contoh
soal, siswa diberikan pekerjaan rumah berupa s@ly®ng berkaitan dengan
materi pelajaran pada pertemuan ini, dan dikumpulpada pertemuan
berikutnya. Guru menutup kegiatan pembelajaran aenghemberikan
penguatan berupa rumus-rumus kinematika yang teldlahas pada

pertemuan ini. Begitu pula proses pembelajaran ydigkukan oleh



guru pada pembahasan hukum gravitasi dan hukunmeKdperdasarkan hasil
evaluasi kegiatan pembelajaran pada beberapa puttdsan fisika kelas X
semester ganjil diperoleh nilai rata-rata pokok pahasan kinematika 68,
nilai rata-rata pokok pembahasan hukum gravitagia®nilai rata-rata pokok
pembahasan hukum Kepler 42. Data dapat dilihardpliran B.2.
Berdasarkan paparan diatas, dapat diketahui bahlaa rata-rata
pokok bahasan fisika cenderung menurun. Padaleil knteria ketuntasan
minimal yang ditetapkan sekolah adalah 70. Terjalipenurunan nilai rata-
rata tersebut mengindikasikan bahwa tingkat persguagonsep siswa pun
cenderung menurun. Padahal ketercapaian standampekensi menurut
PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasionatitikan Bab |
Ketentuan Umum Pasal 1 Ayat 6 menyatakan standsioma pendidikan
yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaranspadaatuan pendidikan
dimaksudkan untuk mencapai standar kompetensi dolugial ini tidak
terlepas pula pada proses pembelajaran yang daakolleh guru. Menurut PP
Nomor 19/2005 Bab IV tentang Standar Proses P&a&lyat 1 menyatakan
bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikafemtjgarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,movasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif. Namun partisipasi akpkeserta didik yang
dikehendaki menurut PP Nomor 19/2005 tersebut bddiga muncul seperti
yang diharapkan selain peran aktif peserta didikkmdamenyimak dan

mendengarkan guru, serta aktif dalam menjawab danbrahas soal-soal.



Pada proses pembelajaran untuk pokok bahasan Kikambhukum
gravitasi, dan hukum Kepler, baik siswa sudah memahsebelumnya
maupun belum memahami pokok bahasan yang akan agipel guru
menyampaikan materi di depan kelas secara klaSkhlagai akibatnya, siswa
hanya sebagai penerima materi pelajaran. Padataiuszya siswa turut serta
mengembangkan keterampilan proses yang dimilikisghingga mampu
meningkatkan penguasaan konsep mengenai pokok dmhasg sedang
dipelajari melalui masalah. Menurut Oon Sen TarD{2(0r), ketika peserta
didik mempelajari sesuatu dan diberikan masalahtdraebut memberikan
siswa tantangan untuk berfikir lebih dalam. Siswkana melakukan
serangkaian kegiatan ilmiah yang didalamnya dikemgkan keterampilan
proses. Sebagai hasilnya, terjadi pengurarmgg@nantara penguasaan konsep
secara teori dan keterampilan proses yang dikenkbangecara praktek.
Dengan demikian, masalah seharusnya dijadikan aeb#égk tolak
pembelajaran yang mampu memacu siswa untuk mengegkdra
keterampilan proses dan penguasaan konsep.

Pemerintah menetapkan dalam Permen Nomor 41/206%ntp
Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar damerigah menyatakan
bahwa jumlah maksimal peserta didik setiap romborggajar SMA adalah
32 peserta didik. Namun data hasil pengamatankdilae tempat penelitian
menunjukkan bahwa jumlah peserta didik setiap rargho belajar adalah

44 peserta didik. Hal tersebut jauh lebih besaipdda ketentuan yang



ditetapkan oleh pemerintah. Hasil evaluasi belggmng kurang maksimal
salah satunya diakibatkan oleh jumlah peserta gililg terlalu banyak.
Menurut PP Nomor 19/2005 tentang Standar Nasiosadlidikan Bab
| Ketentuan Umum Pasal 1 Ayat 8 menjelaskan bahaadar sarana dan
prasarana tentang ruang belajar, dan laboratorigamdkan untuk menunjang
proses pembelajaran. Namun, fasilitas laboratoryamg tersedia di sekolah
selama ini belum dimanfaatkan dengan maksimal.ngghitidak ada kegiatan
eksperimen yang dilaksanakan untuk pokok bahasaenidtika, hukum
gravitasi, dan hukum Kepler. Padahal kegiatan ekspe sangat berkaitan
erat dengan proses pembelajaran fisika. Amien Ifkg 2000: 2)
mengemukakan bahwa kegiatan di laboratorium sabgaperan dalam
menunjang keberhasilan proses pembelajaran IPAnd&egiatan tersebut
siswa dilatih untuk berpikir ilmiah, bersikap ilrhiadan dapat memecahkan
berbagai masalah baru melalui metode ilmiah. Derganikian tidak salah
jika kegiatan eksperimen merupakan bagian yangK tid@pat dipisahkan
dalam pembelajaran IPA khususnya fisika, karenawasis dapat
mengembangkan berbagai jenis keterampilan proskdumieegiatan inilah.
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan diaisndkan masalah
kurangnya tingkat penguasaan konsep siswa disebgbkaes pembelajaran
yang tidak berorientasi pada masalah. Keteramitases pun tidak banyak
dilatihkan pada kegiatan pembelajaran sehingga asiswnya sebagai
penerima materi saja. Padahal menurut Undang-unddorgor 20/2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayatethbelajaran harus



dilakukan secara aktif dalam upaya menyelesaikagsalah. Albanese dan
Mitchel (Tan, 2004: 7) memperkuat bahwa dibandimgldengan model
pembelajaran konvensional, lebih baik digunakan ehogembelajaran
berbasis masalah yang mampu mengkonstruksi koreepneéngembangkan
keterampilan proses. Sebagai solusi atas permasaldlatas, digunakan
model pembelajaran berbasis masalah sebagai suatlel npembelajaran
yang menggunakan masalah sebagai titik tolak pejavah

Model pembelajaran berbasis masalah memfasilitésivas untuk
menjadi pebelajar secara aktif dalam menyelesaikasalah. hal tersebut
diungkapkan oleh Barbara dan Younghoon (Tan, 2068). Dalam tahapan
pembelajaran PBL, padahap pemberian masalah, siswa mengamati suatu
fenomena yang diperagakan oleh guru. Guru melati@rampilan mengamati
pada siswa. Berdasarkan fenomena tersebut ditemb&berapa masalah
dikarenakan adanya konflik kognitif pada siswa, g#an masalah tersebut
akan muncul pertanyaameéngapa” dalam diri siswa yang memunculkan rasa
penasaran. Guru melatihkaketerampilan mengamati dan keterampilan
mengajukan pertanyaan pada siswa. Siswa akan mengamati lebih seksama
dan didapatkan beberapa data awal. Pada tahapakgadutahap menuliskan
apa yang diketahui, berdasarkan data awal yang diperoleh, siswa akan
melakukan serangkaian kegiatan ilmiah untuk diedsi konsep apa yang
berhubungan dengan masalah tersebut sesuai deagahaman yang telah
diketahui sebelumnya. Guru dalam hal ini melatihketerampilan

menafsirkan pengamatan. Pada tahap ke tiga yaitahap menuliskan inti



permasalahan, pemahaman konsep yang sebelumnya telah diket$wa
diterapkan dalam rangka menulis masalah utama fesxdemena yang telah
diamatinya. Guru melatiketerampilan menerapkan konsep pada siswa. Pada
tahap ke empat yaitiahap menuliskan cara pemecahan masalah, serangkaian
konsep dikumpulkan dalam kegiatan kelompok untuknewhkan masalah
kemudian dirumuskan beberapa alternatif pemecahasalahnya. Guru
melatih keterampilan menerapkan konsep. Pada tahap selanjutnya yaiainap
menuliskan tindakan kerja yang akan dilakukan, serangkaian tindakan kerja
yang akan dilakukan kemudian dituliskan secararbtan dalam lembar kerja
siswa. Siswa menggunakan alat dan bahan untuk rmelapedata dalam
rangka menyelesaikan masalah dengan prosedur yelafy dirancang
sebelumnya. Setiap pengambilan data diamati detgdjiruntuk mengurangi
paralaks. Guru melatiketerampilan merencanakan penelitian, keterampilan
menggunakan alat dan bahan, sertaketerampilan mengamati pada siswva. Dan
pada tahapan terakhir yaitahap menuliskan hasil kegiatan, setelah diperoleh
data, siswa akan membuat grafik dalam mengkomuReas hasil
penelitiannya dan memperoleh keteraturan data yselgnjutnya bisa
digunakan untuk meramal data yang akan diperolela pengambilan data
selanjutnya. Guru melatitketerampilan meramalkan dan keterampilan
berkomunikasi pada siswa. Masalah tersebut adalah masalah yangemuhi
konteks dunia nyata baik yang ada di dalam bigks maupun dari sumber
lain seperti peristiwva yang terjadi di linglgam sekitar, peristiwa dalam

keluarga atau kemasyarakatan untuk belajartarignberpikir dan



keterampilan pemecahan masalah serta untuk merepepeingetahuan dan
konsep yang esensial dari materi pelajaraenuvlit Barrows (Tan, 2004:
171), Siswa menginvestigasi masalah, memecahkaalanhamengumpulkan data,
dan mengkomunikasikan hasil kegiatan melalui kagiatksperimen dengan
diterapkan model pembelajaran berbasis masalaklitam terdahulu yang telah
dilakukan terkait dengan pembelajaran fisika basbasasalah menemukan
bahwa secara eksplisit pembelajaran berbasis nmass@apu meningkatkan
penguasaan konsep pada stuktur kognitif dan keplamproses (Tan, 2004:
208).

Berdasarkan masalah yang diuraikan pada latar dajakersebut,
mengingat pembahasan berikutnya adalah pokok bahelsstisitas, perlu
dilakukan penelitian dengan judulPenerapan Model Pembelajaran
Problem Based Learning dengan Pendekatan Inkuiri =~ untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains dan Penguaaa Konsep

Elastisitas pada Siswa SMA”.

1.2Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikburadi atas,
diperoleh rumusan masalah “Bagaimana peningkatderddapilan proses
sains dan penguasaan konsep setelah diterapkan peodieelajararnproblem
based learning dengan pendekatan inkuiri?” Rumusan masalah ipatda

dijabarkan ke dalam beberapa pertanyaan penediglbagai berikut:



1. Bagaimana peningkatan keterampilan proses saiptaBediterapkan
model pembelajararproblem based learning dengan pendekatan
inkuiri pada kelas eksperimen?

2. Bagaimana peningkatan keterampilan proses saietalatiterapkan
model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol?

3. Bagaimana peningkatan keterampilan proses sainsa peelas
eksperimen dibandingkan dengan peningkatan keté@mproses
sains pada kelas kontrol?

4. Bagaimana peningkatan penguasaan konsep elastisiédslah
diterapkan model pembelajaraproblem based learning dengan
pendekatan inkuiri pada kelas eksperimen?

5. Bagaimana peningkatan penguasaan konsep elastisiéslah
diterapkan model pembelajaran konvensional padsskeintrol?

6. Bagaimana peningkatan penguasaan konsep pada ddedpsrimen
dibandingkan dengan peningkatan penguasaan konadp kelas
kontrol?

7. Bagaimana korelasi positif peningkatan keterampipanses sains
terhadap peningkatan penguasaan konsep setelahpdde model

pembelajaramproblem based learning dengan pendekatan inkuiri?

1.3Batasan Masalah
Pada kegiatan penelitian ini, peningkatkan keter@mpproses sains
dan peningkatkan penguasaan konsep setelah digerap&del pembelajaran

problem based learning dengan menggunakan pendekatan inkuiri



diindikasikan dengan nilai gain ternormalisasi eatskorpretest dan postest
setiap sub pokok pembahasan elastisitas dengarrpriti#si tingkat

peningkatannya menurtitake (1999).

1.4 Variabel Penelitian
1. Variabel bebas, yaitu model pembelajapaoblem based learning dengan
pendekatan inkuiri.
2. Variabel terikat, yaitu penguasaan konsep elastisdan keterampilan
proses sains.

3. Variabel kontrol, yaitu model pembelajaran konvenal.

1.5Definisi Operasional
Supaya tidak terjadi perbedaan persepsi mengefinisi®perasional
variabel penelitian yang digunakan dalam penelitmndefinisi operasional
variabel penelitian yang dimaksud dijelaskan sebagakut :

1. Model pembelajaramproblem based learning dengan pendekatan inkuiri
melibatkan siswa untuk memulai pembelajaran dengantanyaan
“mengapa?”’ yang merupakan karakteristik dari mquhbelajaran ini.
Setelah didapatkan masalahnya siswa menulis intmgsalahannya.
Kemudian siswa menuliskan cara penyelesaian masailsébut. Dengan
pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya sisemuliskan tindakan
kerja yang akan dilakukan, guru membantu siswa kumenemukan
penyelesaian masalahnya dengan pertanyaan arahan diberikan,

setelah masalah tersebut dipecahkan, siswa meanllsksil kegiatan dan
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melaporkannya. Model pembelajargnoblem based learning dengan
pendekatan inkuiri ini diukur atau dievaluasi dengarmat observasi
keterlaksanaan model pembelajaran.

. Penguasaan konsep adalah kemampuan siswa untujuasan konsep
elastisitas secara ilmiah terdapat dalam taksoniolmom pada ranah
kognitif yang meliputi aspek mengenaégognition), aspek pemahaman
(comprehension), aspek penerapaapplication), aspek analisisafialysis),
aspek sintesigsynthesis), dan aspek evaluagevaluation) (Suharsimi,
2009: 117-120) yang dapat diukur dari nilai tes ladean tes akhir konsep
elastisitas.

. Keterampilan proses sains adalah keterampilan fisik mental terkait
dengan kemampuan-kemampuan yang mendasar yangkgimlkuasai
dan diaplikasikan dalam suatu kegiatan ilmiah. Ketgilan proses sains
yang dikembangkan melalui pembelajaran elastisitaseliputi
keterampilan mengamati, keterampilan menafsirkanngamatan,
keterampilan merencanakan penelitian, keterampil@rkomunikasi
(Wartono, 2007). Aspek-aspek keterampilan prosess sai diukur dari
nilai tes awal dan akhir tes keterampilan prosesszgastisitas.

. Model pembelajaran konvensionalerupakan model pembelajaran yang
dilaksanakan dengan pengajaran secara klasikakdlah tersebut dengan
karakteristik kegiatan pembelajaran berpusat padaru g yang
menyampaikan informasi di depan kelas. Siswa megatkan penjelasan

guru, mencatat, dan sedikit bertanya ketika adgef@san guru yang
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kurang dipahami oleh siswa. Guru memulai kegiatemlgelajaran dengan
menyampaikan materi, setelah itu memberikan peaguatateri dengan
melakukan pembahasan soal, dan menutup kegiatabefgaran dengan
menyimpulkan materi yang telah diajarkan. Model pelajaran
konvensional ini diukur atau dievaluasi dengan fairnobservasi

keterlaksanaan model pembelajaran.

1.6 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan ketgydam proses
sains dan penguasaan konsep elastisitas melaluerggan model
pembelajaranproblem based learning dengan pendekatan inkuiri pada
siswa SMA. Secara khusus penelitian ini bertujuan:

1. Memperoleh peningkatan keterampilan proses satetabediterapkan
model pembelajararproblem based learning dengan pendekatan
inkuiri pada kelas eksperimen.

2. Memperoleh peningkatan keterampilan proses satetabediterapkan
model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.

3. Membandingkan peningkatan keterampilan proses gSaéks kelas
eksperimen dengan peningkatan keterampilan pr@ses pada kelas
kontrol.

4. Memperoleh peningkatan penguasaan konsep elastistdelah
diterapkan model pembelajaraproblem based learning dengan

pendekatan inkuiri pada kelas eksperimen.
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5. Memperoleh peningkatan penguasaan konsep elastistielah
diterapkan model pembelajaran konvensional padsskeintrol.

6. Membandingkan peningkatan penguasaan konsep padas ke
eksperimen dengan peningkatan penguasaan konsep kalds
kontrol.

7. Memperoleh hubungan peningkatan keterampilan prosams
terhadap peningkatan penguasaan konsep setelahpdde model

pembelajaramproblem based learning dengan pendekatan inkuiri.

1.7 Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan suatu kesimpulan sementara gargbil
berdasarkan fakta yang ada dan dalam hal ini sabgajuna untuk
dijadikan dasar dalam pembuatan kesimpulan pemelitBerdasarkan
rumusan permasalahan yang diteliti, maka hipotesig akan diuji dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajargnoblem based |earning dengan
pendekatan inkuiri secara signifikan dapat menitigia penguasaan
konsep siswa dibandingkan ketika diterapkan daneiazhvensional.

2. Penerapan model pembelajargnoblem based learning dengan
pendekatan inkuiri secara signifikan dapat menitigiaketerampilan
proses sains siswa dibandingkan ketika diterapkam dhodel

konvensional.
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3. Tidak ada korelasi peningkatan keterampilan prassss terhadap
peningkatan penguasaan konsep setelah diterapkardel mo

pembelajaramprobem based learning dengan pendekatan inkuiri.

1.8 Manfaat Penelitian

1.

3.

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfastbagai
berikut:
Sebagai bahan masukan dan referensi bagi guru a fisdalam
merencanakan pembelajaran fisika khususnya kornastiséas.
Membantu siswa untuk meningkatkan penguasaan kdiska melalui
kegiatan pembelajaran yang melatihkan keterampilases sains.
Sebagai informasi penting guru tentang penerapadelmpembelajaran
problem based learning dengan pendekatan inkuiri untuk meningkatkan

keterampilan proses sains dan penguasaan konsep.
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